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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat dibuat kesimpulan 

dari hasil penelitian ini yakni: 

1. Hasil  analisis deskriptif menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap 

kompetensi pedagogik guru dan  kreativitas mengajar guru adalah sangat baik. 

Tanggapan  terhadap variabel kompetensi manajerial adalah baik, sebaliknya 

terhadap kepemimpinan instruksional kepala sekolah dan motivasi berprestasi 

cukup baik.  

2. Kompetensi manajerial  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi 

pedagogik guru. Artinya jika kompetensi manajerial baik maka akan 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 

3. Kepemimpinan instruksional kepala sekolah berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru. Artinya kepemimpinan 

instruksional mempunyai pengaruh yang positif tetapi tidak terlalu berarti bagi 

peningkatan kompetensi pedagogik guru.  

4. Motivasi berprestasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kompetensi pedagogik guru. Artinya motivasi berprestasi mempunyai pengaruh 

positif tetapi tidak terlalu penting atau berarti dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru. 
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5. Kreativitas mengajar guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompetensi pedagogik guru.  Artinya jika kreativitas mengajar guru meningkat 

maka akan meningkat pula kompetensi pedagogik guru. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan, maka saran yang 

dapat diberikan guna penyempurnaan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah SMP Negeri 4 Kota Kupang sebaiknya berusaha untuk 

meningkatkan kompetensi manajerial, khususnya pada indikator perencanaan 

tujuan sekolah, pelaksanaan dan meningkatkan kepemimipinan instruksional, 

khususnya pada indikator yaitu pengembangan pembelajaran, pengelolaan sarana 

dan sumber belajar dan pengelolaan keuangan.    

2. Para guru SMP Negeri 4 Kota Kupang sebaiknya meningkatkan Motivasi 

berprestasi  menjadi sangat baik, khususnya pada indikator memperhatikan umpan 

balik, meningkatkan kreativitas dan inovatif, waktu penyelesaian tugas, dan 

keinginan menjadi yang terbaik. Guru hendaknya terus berusaha meningkatkan 

motivasi berprestasi, agar kompetensi pedagogik guru menjadi lebih baik, juga 

meningkatkan  kreativitas mengajar guru khususnya pada indikator evaluator. 

3. Peneliti yang akan datang yang akan meneliti tentang kompetensi pedagogik guru, 

disarankan untuk mengikutsertakan variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kompetensi pedagogik guru antara lain: disiplin kerja, pelatihan, pendidikan guru, 

pengalaman, intelegensi, sikap, struktur tugas, lingkungan sekolah, dan dinas 

terkait. dll.  
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4. Dalam penelitian ini diperoleh hasil temuan uji pengaruh antara empat variabel 

bebas terhadap variabel terikat kompetensi pedagogik guru, yaitu terdapat dua 

variabel yang tidak signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru, yakni 

pengaruh kepemimpinanan instruksional kepala sekolah, dan pengaruh motivasi 

berprestasi terhadap komptensi pedagogik guru,  sedangkan pengaruh kompetensi 

manajerial dan kreativitas mengajar guru berpengaruh postif dan siqnifikan 

terhadap kompetensi pedagogik guru. Oleh karena itu disarankan kepada peneliti 

yang akan datang agar dapat melakukan penelitian ulang disesuaikan dengan 

perkembangan terbaru. 
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